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ABSTRAK 
 

Moch Zulfi Romadhoni (44231976), Strategi Content Creator dalam Meningkatkan 

Brand Image Djempol Pakan Ikan melalui Media Sosial TikTok. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi content creator dalam 

meningkatkan citra merek Djempol Pakan Ikan melalui platform media sosial TikTok. 

Metode penelitian yang digunakan adalah campuran (mixed methods), yang mencakup 

wawancara mendalam dengan content creator dan manajer pemasaran serta analisis data 

dari TikTok seperti jumlah tampilan, suka, komentar, dan berbagi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konten yang relevan dan kreatif sangat efektif dalam menarik 

perhatian dan meningkatkan keterlibatan audiens. Selain itu, interaksi aktif dengan 

audiens dan evaluasi berbasis data membantu dalam menyesuaikan strategi pemasaran 

untuk hasil yang lebih baik. Studi ini memberikan wawasan tentang pentingnya TikTok 

sebagai alat pemasaran digital dan menawarkan rekomendasi praktis untuk meningkatkan 

citra merek melalui media sosial. 

 

Kata Kunci: Strategi content creator, citra merek, TikTok, pemasaran digital, 

keterlibatan audiens. 
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ABSTRACT 
 

Moch Zulfi Romadhoni (44231976), Strategies of Content Creators in Enhancing the 

Brand Image of Djempol Fish Feed through Social Media TikTok. 

 

This study aims to explore the strategies of content creators in enhancing the brand image 

of Djempol Fish Feed through the social media platform TikTok. The research employs a 

mixed methods approach, including in-depth interviews with content creators and 

marketing managers as well as data analysis from TikTok metrics such as views, likes, 

comments, and shares. The findings indicate that relevant and creative content is highly 

effective in capturing attention and increasing audience engagement. Additionally, active 

interaction with the audience and data-driven evaluation help in adjusting marketing 

strategies for better outcomes. This study provides insights into the significance of TikTok 

as a digital marketing tool and offers practical recommendations for enhancing brand 

image through social media. 

Keywords: Content creator strategies, brand image, TikTok, digital marketing, 

audience engagement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar belakang 

Media sosial adalah platform berbasis internet yang memungkinkan 

penggunanya untuk berinteraksi, berbagi konten, dan membangun jaringan sosial. 

Media sosial telah merevolusi cara orang berkomunikasi dan berbagi informasi, 

dengan berbagai aplikasi yang memungkinkan pembuatan dan distribusi konten yang 

sangat luas. Menurut (Kaplan and Haenlein 2010), media sosial adalah "seperangkat 

aplikasi berbasis Internet yang didasarkan pada konsep dan teknologi Web 2.0 yang 

memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten yang dihasilkan pengguna." 

Perkembangan media sosial dimulai dengan munculnya platform seperti 

Friendster (2002), MySpace (2003), dan Facebook (2004). Setiap platform 

menawarkan cara yang unik bagi pengguna untuk berinteraksi dan berbagi konten. 

Seiring berjalannya waktu, media sosial berkembang menjadi lebih visual dan 

interaktif dengan munculnya Instagram (2010) dan Snapchat (2011). TikTok, yang 

diluncurkan pada tahun 2016, merupakan salah satu contoh evolusi media sosial yang 

menggabungkan video pendek dengan algoritma yang canggih untuk menyesuaikan 

konten dengan preferensi pengguna. 

TikTok adalah platform media sosial berbasis video yang semakin populer sejak 

diluncurkan pada tahun 2016. TikTok menawarkan berbagai konten video pendek yang 

meliputi tarian, komedi, edukasi, dan banyak lagi, yang memungkinkan pengguna 

untuk mengekspresikan kreativitas mereka. Menurut statistik, TikTok memiliki lebih 

dari 1 miliar pengguna aktif, yang mencakup berbagai kalangan usia dan demografi. 

Platform ini memberikan peluang bagi para content creator untuk menghasilkan uang 

melalui sponsor dan iklan berdasarkan jumlah penayangan dan keterlibatan pengguna 

(J. Smith 2021). TikTok juga menawarkan alat dan fitur yang memungkinkan para 

pembuat konten untuk berinteraksi dengan audiens mereka secara real-time, 

menciptakan pengalaman yang lebih personal dan menarik. 
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Namun, meskipun popularitasnya yang tinggi, penggunaan TikTok sebagai alat 

pemasaran tidak selalu berhasil secara optimal. Banyak perusahaan, termasuk Djempol 

Pakan Ikan, menghadapi tantangan dalam menciptakan konten yang tidak hanya 

menarik perhatian tetapi juga mampu memperkuat citra merek di mata konsumen. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah bagaimana menciptakan konten yang 

relevan, kreatif, dan mampu menjaga konsistensi brand image di platform yang sangat 

dinamis seperti TikTok. Algoritma TikTok yang terus berubah dan tren yang cepat 

bergeser membuat sulit bagi perusahaan untuk mempertahankan visibilitas konten 

mereka di antara lautan konten lainnya. 

Selain itu, ada juga masalah dalam mengukur efektivitas strategi konten yang 

digunakan. Meskipun berbagai metrik seperti jumlah tampilan, suka, komentar, dan 

bagikan dapat memberikan gambaran tentang seberapa jauh jangkauan konten 

tersebut, sering kali sulit untuk menentukan apakah konten tersebut benar-benar 

berdampak pada peningkatan brand image atau hanya meningkatkan engagement 

sementara. 

Fenomena penting yang ingin diangkat dalam skripsi ini adalah peran TikTok 

dalam strategi pemasaran digital, terutama dalam membangun dan meningkatkan 

brand image. Penggunaan TikTok oleh Djempol Pakan Ikan sebagai media promosi 

dapat menjadi langkah yang efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 

membangun kesadaran merek yang lebih kuat. Mengingat tingginya tingkat adopsi 

TikTok dan perubahan perilaku konsumen yang lebih mengutamakan konten digital, 

penelitian ini menjadi sangat relevan untuk memahami strategi yang dapat digunakan 

untuk memanfaatkan platform ini secara maksimal. 

PT. Pelangi Prima Mandiri, yang memproduksi Djempol Pakan Ikan, memiliki 

sejarah yang menarik dalam perkembangan bisnisnya. Perusahaan ini terletak di Jl. 

Akasia Ciledug dan pertama kali memproduksi produk pakan ikan dengan merek 

Djempol. Awalnya, usaha ini dimulai di rumah secara kekeluargaan sejak 2014 oleh 

Sumaryono, yang biasa dipanggil Kang Ito, seorang asli Jogja yang kini berusia sekitar 

50 tahun. Penjualan perusahaan naik berkat penggunaan media sosial YouTube, yang 

membantu meningkatkan visibilitas dan popularitas produk mereka. Pada tahun 2018, 

PT. Pelangi Prima Mandiri mulai membangun rumah produksi umpan di daerah 

Cipondoh untuk memperluas kapasitas produksi dan memenuhi permintaan pasar yang 

semakin meningkat. 
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Industri pakan ikan untuk mancing telah berkembang pesat seiring dengan 

pertumbuhan popularitas mancing sebagai hobi rekreasi di seluruh dunia. Para 

pemancing menginginkan produk pakan ikan yang tidak hanya efektif dalam menarik 

ikan, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam pengalaman mereka. Di tengah 

persaingan yang semakin ketat, brand image menjadi kunci untuk membedakan 

produk pakan ikan satu dengan yang lainnya. Menurut (Keller 1993), brand image 

merupakan persepsi yang terbentuk di benak konsumen mengenai suatu merek. Brand 

image mencakup atribut-atribut yang dikaitkan dengan merek tersebut dan dapat 

memengaruhi preferensi dan perilaku konsumen. Perusahaan seperti Djempol Pakan 

Ikan, dalam upaya untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan penjualan, harus 

menghadapi tugas yang menantang untuk membangun dan memperkuat brand 

imagenya. Salah satu pendekatan yang efektif adalah memanfaatkan media sosial, 

khususnya TikTok, sebagai platform untuk berinteraksi dengan konsumen dan 

memperkenalkan produk mereka dengan cara yang menarik dan relevan. 

Subjek penelitian ini adalah Djempol Pakan Ikan, sebuah perusahaan yang 

memproduksi pakan ikan untuk mancing, yang memanfaatkan TikTok sebagai 

platform promosi untuk membangun dan meningkatkan brand imagenya. Objek 

penelitian ini adalah strategi konten yang digunakan oleh content creator TikTok yang 

bekerja sama dengan Djempol Pakan Ikan, serta dampaknya terhadap brand image 

perusahaan di mata konsumen. 

Djempol Pakan Ikan, sebagai perusahaan yang berusaha meningkatkan brand 

image melalui TikTok, perlu memahami dengan jelas tantangan ini dan 

mengembangkan strategi konten yang tidak hanya dapat menarik perhatian tetapi juga 

membangun persepsi positif dan berkelanjutan di benak konsumen. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan fokus pada strategi yang digunakan oleh content creator dalam 

meningkatkan brand image Djempol Pakan Ikan melalui TikTok, serta 

mengidentifikasi masalah-masalah yang mungkin dihadapi dalam proses tersebut 

Penyelesaian dalam penelitian ini akan dilakukan melalui metode kualitatif dan 

kuantitatif. Metode kualitatif akan melibatkan wawancara mendalam dengan content 

creator dan manajer pemasaran Djempol Pakan Ikan untuk mendapatkan wawasan 

tentang strategi dan pengalaman mereka. Sementara itu, metode kuantitatif akan 

menggunakan analisis data dari TikTok, seperti jumlah views, likes, comments, dan 
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shares, untuk mengukur efektivitas kampanye. Penelitian ini juga akan menggunakan 

survei untuk mengumpulkan data dari konsumen tentang persepsi mereka terhadap 

brand image Djempol Pakan Ikan setelah terpapar konten di TikTok. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategi yang 

konkret dan berbasis data untuk meningkatkan brand image Djempol Pakan Ikan 

melalui media sosial TikTok. 

Dengan demikian, penelitian tentang strategi content creator dalam 

meningkatkan brand image melalui TikTok tidak hanya relevan dalam konteks 

pemasaran digital dan branding, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan dalam 

memandu perusahaan dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital yang 

terus berubah. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Dalam konteks pertumbuhan industri pakan ikan untuk mancing dan 

pentingnya brand image dalam membedakan produk, serta peran media sosial TikTok 

sebagai platform pemasaran yang potensial, terdapat beberapa pertanyaan yang perlu 

dijawab 

1. Bagaimana perusahaan, seperti Djempol Pakan Ikan, dapat membangun dan 

memperkuat brand image mereka melalui penggunaan TikTok sebagai media 

sosial? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi perusahaan dalam menciptakan konten yang 

menarik dan relevan di TikTok untuk memperkuat brand image mereka? 

3. Bagaimana strategi content creator dapat diimplementasikan secara efektif untuk 

meningkatkan brand image perusahaan di TikTok? 
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1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan dari Rumusan Masalah Diatas, Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis strategi content creator dalam meningkatkan brand image 

Djempol Pakan Ikan melalui media sosial TikTok. 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pemasaran digital, khususnya terkait dengan strategi 

content creator dalam membangun dan memperkuat brand image melalui 

media sosial TikTok. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih 

dalam mengenai peran media sosial dalam strategi pemasaran dan branding. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Perusahaan Djempol Pakan Ikan 

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang konkret dan 

berbasis data mengenai strategi pemasaran melalui TikTok, yang dapat 

membantu perusahaan dalam memperkuat brand image dan menjangkau 

audiens yang lebih luas. 

2. Bagi Content Creator 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai strategi 

konten yang efektif untuk menarik perhatian pengguna TikTok dan 

meningkatkan keterlibatan pengguna, sehingga dapat membantu content 

creator dalam menghasilkan konten yang lebih relevan dan menarik. 

3. Bagi Industri Pakan Ikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi 

perusahaan lain dalam industri pakan ikan mengenai cara memanfaatkan 

media sosial, khususnya TikTok, sebagai platform pemasaran untuk 

meningkatkan brand image dan daya saing produk mereka. 

4. Bagi Praktisi Pemasaran Digital 

Penelitian ini dapat memberikan insight yang berharga mengenai 
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implementasi strategi pemasaran digital yang efektif melalui TikTok, yang 

dapat digunakan oleh para praktisi pemasaran digital dalam merancang 

kampanye yang lebih efektif dan efisien. 

5. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik yang penting bagi 

mahasiswa, dosen, dan peneliti yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai peran media sosial dalam pemasaran dan branding, serta 

memberikan dasar bagi penelitian-penelitian lanjutan di bidang ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian penelitian-penelitian terdahulu, penulis memilih tiga 

penelitian yang relevan dan relevan dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian 

terdahulu disajikan dalam bentuk pertanyaan dan tujuan, teori dan gagasan, metode 

dan hasil penelitian. Hasil penelitian awal adalah sebagai berikut: 

Penelitian terdahulu yang pertama ditulis oleh Ulul Azmi, Duddy Soegiarto, 

dan Aprianti Putri Sujana yang berjudul "Strategi Content Creator dalam 

Membentuk Brand Image di Social Media Instagram dan Tiktok di PT. Inspira 

Televisi Indonesia". Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan adanya 

persamaan dan perbedaannya dengan penelitian sekarang. Persamaannya terletak pada 

penggunaan strategi content creator dalam membentuk brand image. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada metode yang digunakan dan fokus pada platform TikTok. 

Penelitian sebelumnya menggunakan metodologi MDLC yang berfokus pada 

pembuatan konten interaktif dan menarik di Instagram dan TikTok. 

Penelitian kedua disusun oleh Chandra Alief Darmawan, Edy Sudaryanto, dan 

Hamim yang berjudul "Peran Content Creator dalam Membentuk Brand Image 

Dapur Fizzul Jombang". Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan adanya 

persamaan dan perbedaannya dengan penelitian sekarang. Persamaannya terletak pada 

penggunaan content creator untuk membentuk brand image. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada metode yang digunakan dan fokus pada platform Instagram. Penelitian 

sebelumnya menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang menggabungkan 

metode wawancara, observasi dan penulisan, dengan fokus pada karakteristik Dapur 

Fizzul sebagai produk Indonesia. 

Penelitian ketiga disusun oleh Cynthia Dora Moudy dan Septia Winduwati 

yang berjudul "Strategi Personal Branding Kreator Konten TikTok dalam 

Mengembangkan Citra Diri Positif". Dari penelitian tersebut dapat ditarik 
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kesimpulan adanya persamaan dan perbedaannya dengan penelitian sekarang. 

Persamaannya terletak pada penggunaan platform TikTok untuk membangun citra. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus pada personal branding individu, 

sementara penelitian ini berfokus pada brand image perusahaan. Penelitian 

sebelumnya menggunakan metode studi kasus kualitatif dengan wawancara 

mendalam, dokumentasi, dan studi kepustakaan untuk mengevaluasi efektivitas 

strategi personal branding dalam membangun hubungan dan meningkatkan 

kepercayaan di antara pengikut TikTok. 

Penelitian keempat disusun oleh Rudi Triyono, Yusnita Andra Mutia, Yuvicko 

Gerhaen Purwansya, dan Nurul Hidayati yang berjudul "Strategi Social-Interactive 

Marketing Dalam Rangka Menciptakan Brand Awareness dan Brand Image 

Produk Mobil BEV (Battery Vehicle) Indonesia". Dari penelitian tersebut dapat 

ditarik kesimpulan adanya persamaan dan perbedaannya dengan penelitian sekarang. 

Persamaannya terletak pada fokus penggunaan strategi pemasaran digital untuk 

membentuk brand image. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian, di 

mana penelitian ini berfokus pada produk mobil BEV sementara penelitian saat ini 

berfokus pada produk ikan Djempol di platform TikTok. Penelitian sebelumnya 

menggunakan berbagai analisis termasuk analisis deskriptif, analisis STP, analisis 

bauran pemasaran 4P, Ansoff matrix, analisis SWOT, analisis PESTLE, analisis 

Porter’s Five Force, dan analisis pemangku kepentingan untuk menyusun strategi 

pemasaran dan komunikasi BEV. 

Penelitian kelima disusun oleh Dian Ayu Safitri dan Virginia Mandasari yang 

berjudul "The Influence of Creator Content on Brand Image on TikTok Sampo 

Kemaiu". Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak konten kreator terhadap 

citra merek di platform media sosial TikTok, terutama dalam konteks produk "Sampo 

Kemaiu". Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan adanya persamaan dan 

perbedaannya dengan penelitian sekarang. Persamaannya terletak pada fokus 

penggunaan konten kreator untuk membentuk citra merek di platform TikTok. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian, di mana penelitian ini 

berfokus pada produk perawatan rambut sementara penelitian saat ini berfokus pada 

produk ikan Djempol di platform TikTok. Penelitian sebelumnya menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif, menggunakan wawancara 

sebagai metodologi pengumpulan data untuk menganalisis dampak konten kreator 
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terhadap citra merek. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No  Peneliti Judul Teori Metode Temuan Perbedaan Dengan 

Penelitian 

1 

Ulul Azmi, 

Duddy 

Soegiarto, 

Aprianti Putri 

Sujana 

(2023) 

Strategi Content 

Creator dalam 

Membentuk Brand 

Image di Social 

Media Instagram 

dan Tiktok di PT. 

Inspira Televisi 

Indonesia 

Konten dalam media 

massa adalah elemen 

penting dari prinsip 

komunikasi massa 

(informasi, edukasi, 

hiburan, pengaruh) 

Kualitatif 

(MDLC) 

1. Strategi content creator 

sangat penting untuk 

menciptakan konten 

menarik di Instagram 

dan TikTok. 

2. Menggunakan 

metodologi MDLC, PT. 

Inspira Televisi dapat 

meningkatkan kesadaran 

dan keterlibatan audiens 

secara efektif dengan 

membuat konten 

interaktif dan menarik. 

Perbedaan penelitian 

dengan penulis adalah 

metode yang 

digunakan dan fokus 

pada platform TikTok. 

Sementara kesamaan 

ada pada penggunaan 

strategi content creator 

dalam membentuk 

brand image. 

2 

Chandra 

Alief 

Darmawan, 

Peran Content 

Creator dalam 

Membentuk Brand 

Brand image adalah 

persepsi masyarakat 

terhadap sebuah 

Deskriptif 

kualitatif 

1. Content creator 

mengumpulkan ide, 

memproduksi konten 

Perbedaan penelitian 

dengan penulis adalah 

metode yang 
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Edy 

Sudaryanto, 

Hamim 

(2022) 

Image Dapur Fizzul 

Jombang 

perusahaan atau produk 

yang dimiliki perusahaan 

tersebut (Kotler & Keller, 

2012) 

sesuai identitas Dapur 

Fizzul yang diunggah di 

Instagram. 

2. Dapur Fizzul 

menggunakan konten 

untuk menyampaikan 

image sebagai produk 

khas Nusantara, 

meskipun banyak 

kompetitor memiliki 

image serupa. 

digunakan dan fokus 

pada platform 

Instagram. Sementara 

kesamaan ada pada 

penggunaan content 

creator untuk 

membentuk brand 

image. 

3 

Cynthia Dora 

Moudy, 

Septia 

Winduwati 

(2023) 

Strategi Personal 

Branding Kreator 

Konten TikTok 

dalam 

Mengembangkan 

Citra Diri Positif 

Personal branding yang 

kuat sangat penting bagi 

seorang kreator konten 

karena dapat 

mempengaruhi aplikasi 

strategi personal 

branding (Rampersad, 

2021) 

Studi kasus 

kualitatif 

1. Eduardus Ivan 

menggunakan strategi 

personal branding yang 

efektif untuk 

membangun citra diri 

positif di TikTok.  

2. Personal branding 

dilakukan melalui 

interaksi aktif dan 

Perbedaan penelitian 

dengan penulis adalah 

fokus pada personal 

branding individu, 

sedangkan penelitian 

Anda berfokus pada 

brand image 

perusahaan di TikTok. 
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implementasi elemen-

elemen personal 

branding seperti 

keaslian, integritas, dan 

konsistensi. 

4 

Rudi 

Triyono, 

Yusnita 

Andra Mutia, 

Yuvicko 

Gerhaen 

Purwansya, 

Nurul 

Hidayati 

(2022) 

Strategi Social-

Interactive 

Marketing Dalam 

Rangka 

Menciptakan Brand 

Awareness dan 

Brand Image Produk 

Mobil BEV (Battery 

Vehicle) Indonesia 

Promosi sebagai media 

untuk memberitahukan 

dan membujuk pasar 

tentang produk (Kotler 

dan Amstrong, 2012) 

Deskriptif, 

STP, bauran 

pemasaran 

4P, Ansoff 

matrix, 

SWOT, 

PESTLE, 

Porter’s 

Five Force, 

analisis 

pemangku 

kepentingan 

Strategi pemasaran BEV 

meliputi penggunaan KOL dan 

influencer, pameran otomotif, 

SEO, dan social media 

advertisement untuk 

meningkatkan brand awareness 

dan brand image. 

Perbedaan penelitian 

dengan penulis adalah 

objek penelitian dan 

fokus pada strategi 

pemasaran mobil BEV. 

Sementara kesamaan 

ada pada penggunaan 

strategi pemasaran 

digital untuk 

membentuk brand 

image. 

5 
Dian Ayu 

Safitri, 

Virginia 

The Influence of 

Creator Content on 

Brand Image on 

Citra merek adalah 

persepsi kolektif atau 

kesan dari suatu 

Kualitatif 

deskriptif 

Konten kreator memiliki peran 

signifikan dalam membentuk 

citra merek ketika konten sesuai 

Perbedaan penelitian 

dengan penulis adalah 

objek penelitian dan 
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Mandasari 

(2024) 

TikTok Sampo 

Kemaiu 

perusahaan yang dibentuk 

oleh informasi dan terkait 

dengan sikap, keyakinan, 

dan preferensi terhadap 

merek (Kotler) 

dengan kriteria merek dan 

mampu meningkatkan interaksi 

dengan pengguna TikTok. 

fokus pada produk 

perawatan rambut di 

TikTok. Sementara 

kesamaan ada pada 

penggunaan konten 

kreator untuk 

membentuk citra 

merek. 
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2.2 Fenomena 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, terutama media sosial, 

telah mengubah cara berinteraksi dan berkomunikasi masyarakat. Salah satu 

platform media sosial yang berkembang pesat adalah TikTok, yang diluncurkan 

pada tahun 2016. TikTok menawarkan berbagai konten video pendek yang 

memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan kreativitas mereka. Menurut 

statistik, TikTok memiliki lebih dari 1 miliar pengguna aktif yang mencakup 

berbagai kalangan usia dan demografi. 

Fenomena penting yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah 

bagaimana TikTok telah menjadi platform yang sangat efektif untuk strategi 

pemasaran digital. Banyak perusahaan menggunakan TikTok sebagai alat untuk 

mempromosikan produk dan meningkatkan brand image mereka. TikTok 

menawarkan fitur-fitur interaktif seperti tantangan, filter, dan lagu populer yang 

dapat digunakan oleh content creator untuk membuat konten yang menarik dan 

engaging. 

 

Gambar 2. 1 Logo Djempol 

PT. Pelangi Prima Mandiri, yang memproduksi Djempol Pakan Ikan, telah 

mengadopsi TikTok sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka.  Djempol 

Pakan Ikan menggunakan TikTok sebagai platform media sosial untuk 

menjangkau khalayak yang lebih luas dan menciptakan kesadaran merek yang 

kuat.Fenomena ini menunjukkan perubahan perilaku konsumen yang semakin 

mengutamakan konten digital dalam pengambilan keputusan pembelian. 
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Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana strategi content 

creator di TikTok dapat membantu meningkatkan brand image Djempol Pakan 

Ikan. Content creator memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan konten 

yang menarik dan relevan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi persepsi 

konsumen terhadap merek. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

mengeksplorasi strategi pemasaran konten yang efektif di TikTok untuk 

meningkatkan brand image perusahaan. 

Dengan fenomena ini sebagai latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana strategi content creator dapat digunakan untuk 

meningkatkan brand image Djempol Pakan Ikan melalui platform TikTok. 

 

2.3 Pemasaran 

Pemasaran adalah proses mengidentifikasi, menciptakan, dan memuaskan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan. Pemasaran tidak hanya berfokus pada 

penjualan produk atau jasa, tetapi juga pada membangun hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan. Menurut Philip Kotler (Kotler and Keller 2022), "Pemasaran 

adalah kegiatan, serangkaian institusi, dan proses untuk menciptakan, 

mengomunikasikan, mengirimkan, dan menukar penawaran yang memiliki nilai 

bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat umum." 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pemasaran 

adalah suatu proses yang melibatkan serangkaian tindakan strategis yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan 

membangun hubungan yang kuat dengan mereka. Proses ini mencakup identifikasi 

kebutuhan pelanggan, pengembangan produk atau layanan yang memenuhi 

kebutuhan tersebut, dan penggunaan berbagai saluran komunikasi untuk 

menyampaikan nilai produk kepada pelanggan. 

Macam-macam teori pemasaran yaitu: 

1. Teori Pemasaran Tradisional oleh Philip Kotler 
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2. Teori Pemasaran Relasional oleh Leonard L. Berry 

3. Teori Pemasaran Jasa oleh Christopher Lovelock 

4. Teori Pemasaran Digital oleh Dave Chaffey 

5. Teori Pemasaran Konten oleh Joe Pulizzi dan Robert Rose 

6. Teori Pemasaran Viral oleh Jonah Berger 

7. Teori Pemasaran Terpadu oleh Don Schultz 

8. Teori Pemasaran Pengalaman oleh Bernd Schmitt 

9. Teori Pemasaran Sosial oleh Philip Kotler dan Gerald Zaltman 

10. Teori Pemasaran Influencer oleh Karen Freberg 

Berdasarkan teori di atas, maka peneliti menggunakan Teori Pemasaran 

Konten oleh Joe Pulizzi dan Robert Rose. 

2.3.1. Teori Pemasaran Konten 

Pemasaran konten adalah strategi pemasaran yang berfokus pada 

penciptaan dan pendistribusian konten yang relevan, bermanfaat, dan konsisten 

untuk menarik dan mempertahankan audiens tertentu dan pada akhirnya 

meningkatkan produk yang bermanfaat. Menurut Joe Pulizzi, pemasaran konten 

adalah Proses pemasaran dan bisnis membuat dan mendistribusikan konten yang 

relevan dan relevan untuk menarik, memperoleh, dan melibatkan khalayak 

sasaran guna meningkatkan manfaat nilai pelanggan.(Pulizzi 2015). 

Menurut teori ini, konten yang dihasilkan harus dapat menarik perhatian 

audiens dan memberikan nilai tambah yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan mereka. Pemasaran konten bukan tentang menjual produk atau 

layanan; Ini tentang membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan 

melalui informasi, pendidikan dan hiburan. Berikut merupakan komponen utama 

dari pemasaran konten : 
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2.3.1.1. Pembuatan Konten (Content Creation) 

• Menciptakan konten yang menarik, relevan, dan bernilai bagi 

audiens target. 

• Fokus pada penceritaan yang kuat (storytelling) dan 

penyampaian pesan yang jelas. 

2.3.1.2. Distribusi Konten (Content Distribution) 

• Menyebarkan konten melalui berbagai saluran yang sesuai, 

termasuk media sosial, blog, email, dan lainnya. 

• Menggunakan strategi SEO untuk meningkatkan visibilitas 

konten. 

2.3.1.3. Pengukuran dan Analisis (Measurement and Analysis) 

• Mengukur kinerja konten dengan menggunakan metrik seperti 

views, likes, shares, dan engagement. 

• Menganalisis data untuk memahami apa yang bekerja dan apa 

yang perlu diperbaiki. 

2.3.1.4. Keterlibatan (Engagement) 

• Membangun hubungan dengan audiens melalui interaksi dan 

komunikasi dua arah. 

• Menggunakan konten untuk mendorong partisipasi dan 

keterlibatan audiens. 

Dalam teori pemasaran konten, penting untuk memastikan bahwa setiap 

bagian dari konten yang dibuat dapat dilihat, diukur, dan dinilai berdasarkan 

dampaknya terhadap audiens. Joe Pulizzi menekankan pentingnya memahami 

audiens dan menciptakan konten yang benar-benar relevan dan bermanfaat bagi 
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mereka. Hal ini dilakukan melalui analisis yang mendalam tentang kebutuhan dan 

preferensi audiens, serta melalui penggunaan berbagai alat dan teknik untuk 

mendistribusikan konten secara efektif. 

Faktor lain yang penting dalam teori pemasaran konten adalah penguatan 

(reinforcement). Penguatan positif seperti feedback yang baik dari audiens, 

peningkatan jumlah pengikut, atau peningkatan engagement dapat memperkuat 

efektivitas konten dan mendorong content creator untuk terus menghasilkan 

konten yang berkualitas. Sebaliknya, penguatan negatif atau kurangnya respons 

dapat digunakan sebagai umpan balik untuk memperbaiki strategi konten. 

Berdasarkan teori ini, content creator dan perusahaan harus selalu 

mengevaluasi dan menyesuaikan strategi konten mereka berdasarkan feedback 

dan data yang diperoleh dari audiens. Pengukuran yang konsisten dan analisis 

data adalah kunci untuk memastikan bahwa konten yang dibuat terus 

memberikan nilai dan relevansi bagi audiens. 

2.4 Pemasaran Digital 

Pemasaran digital adalah penggunaan teknologi digital untuk mencapai 

tujuan pemasaran. Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dan berinteraksi dengan mereka secara lebih personal dan 

langsung. Menurut (Chaffey and Ellis-Chadwick 2019), pemasaran digital 

mencakup berbagai saluran seperti mesin pencari, media sosial, email, dan situs 

web untuk berkomunikasi dengan audiens. Pemasaran digital menggabungkan 

teknik pemasaran tradisional dengan teknologi modern untuk menciptakan strategi 

yang lebih efektif dan efisien. Berikut merupakan komponen pemasaran digital 

menurut (Chaffey and Ellis-Chadwick 2019) : 

3.5.1. SEO (Search Engine Optimization) 

SEO merupakan proses pengoptimalan konten dan situs web agar 

mudah dicari oleh mesin pencari. Ini termasuk penggunaan kata kunci, 

membuat konten berkualitas, dan mengoptimalkan konten situs web Anda. 
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Tujuan SEO adalah untuk meningkatkan peringkat website di hasil pencarian 

sehingga lebih banyak pengguna yang dapat menemukan website tersebut. 

3.5.2. Sosial Media Marketing 

Pemasaran melibatkan penggunaan platform media sosial seperti 

Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok untuk mempromosikan produk 

atau layanan. Hal ini termasuk membuat konten yang menarik, berinteraksi 

dengan audiens, dan menggunakan iklan berbayar untuk menjangkau lebih 

banyak orang. 

3.5.3. Email Marketing 

Pemasaran email melibatkan pengiriman email yang ditargetkan 

kepada pelanggan untuk mempromosikan produk atau layanan. Email 

marketing yang efektif melibatkan segmentasi audiens, personalisasi konten, 

dan pengiriman email pada waktu yang tepat untuk memaksimalkan 

keterlibatan. 

3.5.4. Content Marketing 

Pemasaran konten adalah strategi yang berfokus pada pembuatan 

dan pendistribusian konten yang relevan, bermanfaat, dan konsisten untuk 

menarik dan mempertahankan audiens target. Konten ini bisa berupa blog, 

artikel, video, infografis, dan lainnya yang bertujuan untuk memberikan 

informasi yang berguna dan menarik bagi audiens. 

3.5.5. Paid Advertising 

Iklan berbayar termasuk iklan PPC (Pay-Per-Click), iklan display, dan 

iklan pada media sosial. Ini merupakan cara yang efektif untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dengan cepat dan mendapatkan hasil yang terukur. 
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2.5 Strategi Konten Media Sosial 

Media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif untuk strategi 

pemasaran. Platform seperti TikTok, Instagram, Facebook, dan YouTube 

Memungkinkan perusahaan untuk terlibat langsung dan membangun hubungan 

dengan audiensnya. Strategi konten media sosial yang efektif harus 

mempertimbangkan berbagai elemen untuk memastikan bahwa konten yang dibuat 

dapat menarik perhatian audiens dan mendorong keterlibatan. Berikut merupakan 

elemen kunci dalam strategi konten media sosial (Kaplan and Haenlein 2010) : 

2.5.1. Pembuatan Konten Visual 

Menggunakan gambar, video, dan grafik untuk menarik perhatian 

audiens. Konten visual lebih menarik dan lebih mudah dibagikan 

dibandingkan dengan teks biasa. Penggunaan warna, desain yang menarik, 

dan elemen visual lainnya dapat membuat konten lebih menarik. 

2.5.2. Interaksi dan Engagement 

Mendorong partisipasi pengguna melalui komentar, likes, shares, dan 

direct messages. Interaksi ini penting untuk membangun hubungan dengan 

audiens dan meningkatkan keterlibatan mereka dengan merek. 

2.5.3. Konsistensi 

Memposting konten secara teratur untuk menjaga keterlibatan 

audiens. Konsistensi membantu membangun ekspektasi audiens dan 

memastikan bahwa mereka tetap terlibat dengan konten yang dihasilkan. 

2.5.4. Analisis Data 

Memakai alat analitik untuk mengukur kinerja konten dan 

menyesuaikan strategi berdasarkan hasil. Data Analytics dapat memberi 
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Anda wawasan tentang hal-hal yang berhasil dalam konten Anda dan hal-hal 

yang memerlukan perbaikan. 

2.5.5. Autentisitas 

Membuat konten yang autentik dan menunjukkan sisi manusia dari 

merek. Autentisitas membantu membangun kepercayaan dan meningkatkan 

loyalitas audiens. 

2.6 Pengukuran Efektifitas Konten 

Mengukur efektivitas pemasaran konten adalah langkah penting untuk 

memastikan bahwa strategi yang digunakan berhasil. Ini melibatkan penggunaan 

berbagai metrik dan alat analitik untuk mengumpulkan data dan mengevaluasi 

kinerja konten. Pengukuran ini membantu memahami apa yang berfungsi dengan 

baik dan apa yang perlu ditingkatkan dalam strategi pemasaran konten. Berikut 

merupakan metrik utama dalam pengukuran efektifitas pemasaran konten (Kaplan 

and Haenlein 2010) : 

2.6.1. Engagement Rate 

Mengukur interaksi pengguna dengan konten seperti likes, comments, 

shares. Engagement rate memberikan gambaran tentang seberapa banyak 

audiens terlibat dengan konten yang diposting. 

2.6.2. Reach and Impressions 

Jumlah orang yang melihat konten dan seberapa sering konten 

tersebut dilihat. Reach menunjukkan seberapa luas konten dapat 

menjangkau audiens, sementara impressions menunjukkan frekuensi 

penayangan konten. 
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2.6.3. Conversion Rate 

Persentase pengunjung yang mengambil tindakan yang diinginkan, 

seperti membeli produk atau mendaftar untuk newsletter. Conversion rate 

menunjukkan efektivitas konten dalam mendorong tindakan yang spesifik. 

2.6.4. Bounce Rate 

Persentase pengunjung yang meninggalkan situs web setelah melihat 

satu halaman saja. Bounce rate yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa 

konten tidak relevan atau menarik bagi audiens. 

2.6.5. Time on Page 

Waktu rata-rata yang dihabiskan pengunjung pada halaman tertentu. 

Ini menunjukkan seberapa menarik dan informatif konten tersebut bagi 

audiens. 

2.6.6. Click-Through Rate (CTR) 

Persentase pengunjung yang mengklik tautan dalam konten. CTR yang 

tinggi menunjukkan bahwa konten berhasil mendorong tindakan dari 

audiens. 

 

2.7 Media Sosial  

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari 

banyak orang dan memainkan peran penting dalam strategi pemasaran digital. 

Media sosial menawarkan platform bagi perusahaan untuk berinteraksi dengan 

pelanggan, membangun brand awareness, dan mempromosikan produk atau 

layanan. Selain itu ,terdapat beberapa pengertian media sosial menurut para ahli, 

berikut merupakan pengertian media sosial menurut para ahli. 
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2.7.1. Pengertian Media Sosial Menurut Para Ahli 

2.7.1.1. Kaplan dan Haenlein (2010) 

Menurut (Kaplan and Haenlein 2010), media sosial adalah 

"seperangkat aplikasi berbasis Internet yang dibangun di atas dasar 

teknologi Web 2.0, dan memungkinkan penciptaan serta pertukaran 

konten yang dihasilkan pengguna". 

2.7.1.2. Boyd dan Ellison (2007) 

Boyd dan Ellison menggambarkan media sosial sebagai layanan 

web yang memungkinkan pengguna untuk membuat profil publik atau 

semi-publik, mengelola daftar koneksi, dan melihat serta menjelajahi 

koneksi mereka dan orang lain dalam sistem tersebut (Boyd and Ellison 

2007). 

2.7.1.3. Safko dan Brake (2009) 

Safko dan Brake menyatakan bahwa media sosial mencakup 

aktivitas, praktik, dan perilaku di antara komunitas online yang berbagi 

informasi, pengetahuan, dan opini melalui dialog interaktif berbasis 

internet (Safko and Brake 2009). 

2.7.1.4. Obar dan Wildman (2015) 

Obar dan Wildman mendefinisikan media sosial sebagai layanan 

berbasis jaringan yang memungkinkan pengguna untuk membuat profil, 

mengelola daftar koneksi, dan berinteraksi serta menjelajahi koneksi 

dalam sistem tersebut (Obar and Wildman 2015). 

2.7.1.5. Turban et al. (2015) 

Menurut Turban et al., media sosial adalah alat dan platform 

berbasis web yang memungkinkan interaksi, berbagi informasi, dan 

kolaborasi dalam jaringan sosial online (Turban 2004). 

2.7.1.6. Mc Farland dan Ployhart (2015) 

McFarland dan Ployhart menjelaskan bahwa media sosial adalah 
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teknologi digital yang digunakan untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan 

berbagi konten dalam format teks, gambar, video, atau audio di jaringan 

internet (McFarland and Ployhart 2015). 

 

2.7.2. Jenis-Jenis Media Sosial 

2.7.2.1. Media Sosial Jaringan (Networking Social Media) 

Platform seperti Facebook, LinkedIn, dan Twitter yang 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan 

membangun jaringan. 

2.7.2.2. Media Sosial Berbagi (Sharing Social Media) 

Platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok yang berfokus 

pada berbagi konten visual dan video. 

2.7.2.3. Media Sosial Blogging dan Mikroblogging 

Platform seperti Blogger, WordPress, dan Tumblr untuk blogging, 

serta Twitter untuk microblogging. 

2.7.2.4. Media Sosial Kolaborasi (Collaborative Social Media) 

Platform seperti Wikipedia dan Reddit yang memungkinkan 

kolaborasi dan diskusi komunitas. 

 

2.7.3. Peran Media Sosial dalam Pemasaran  
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2.7.3.1. Membangun Brand Awareness 

Media sosial memungkinkan perusahaan menjangkau khalayak 

yang lebih luas dan membagikan merek mereka kepada calon pelanggan. 

2.7.3.2. Meningkatkan Keterlibatan Pelanggan 

Media sosial menyediakan platform untuk interaksi langsung 

dengan pelanggan, memungkinkan perusahaan untuk menjawab 

pertanyaan, menangani keluhan, dan membangun hubungan yang lebih 

kuat. 

2.7.3.3. Mengumpulkan Umpan Balik 

Media sosial memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan 

umpan balik dari pelanggan tentang produk atau layanan mereka, yang 

dapat digunakan untuk perbaikan dan inovasi. 

2.7.3.4. Meningkatkan Lalu Lintas Situs Web 

Tautan ke konten di situs web yang dibagikan di media sosial dapat 

meningkatkan lalu lintas situs web dan potensi konversi. 

2.7.3.5. Analisis Data dan Penargetan 

Media sosial menyediakan alat analitik yang memungkinkan 

perusahaan untuk mengukur kinerja kampanye pemasaran dan 

menargetkan audiens dengan lebih tepat. 
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2.8 Tiktok  

 

Gambar 2. 2 Logo Tiktok 

TikTok adalah platform media sosial berbasis video yang semakin populer 

sejak diluncurkan pada tahun 2016. TikTok menawarkan berbagai konten video 

pendek yang meliputi tarian, komedi, edukasi, dan banyak lagi, yang 

memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan kreativitas mereka. Menurut 

statistik, TikTok memiliki lebih dari 1 miliar pengguna aktif yang mencakup 

berbagai kalangan usia dan demografi. Berikut merupakan fitur utama dan Strategi 

Pemasaran Menurut (J. Smith 2021) : 

2.8.1.  Fitur Utama TikTok 

2.8.1.1. For You Page (FYP) 

Halaman ini menampilkan video yang disesuaikan dengan 

preferensi pengguna berdasarkan algoritma TikTok. FYP memungkinkan 

konten untuk menjadi viral dengan cepat. 

2.8.1.2. Duet dan Stitch 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk membuat video yang 

merespons atau menggabungkan video dari pengguna lain, meningkatkan 

interaktivitas dan kolaborasi. 

2.8.1.3. Challenges 

Tantangan adalah salah satu fitur paling populer di TikTok, di 

mana pengguna diajak untuk membuat video berdasarkan tema atau lagu 

tertentu. Tantangan sering kali menjadi viral dan dapat meningkatkan 



27 
 

 
 

visibilitas konten. 

2.8.1.4. Live Streaming 

TikTok Live memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan 

penggemar secara instan, yang mengarah pada kolaborasi dan koneksi 

dengan audiens mereka. 

2.8.1.5. Effects and Filters 

TikTok menawarkan berbagai efek dan filter yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kreativitas dan daya tarik visual video. 

2.8.2. Strategi Pemasaran di TikTok  

2.8.2.1. Kreativitas dalam Konten 

Menggunakan fitur-fitur kreatif TikTok untuk membuat konten 

yang menarik dan relevan dengan audiens target. Ini termasuk 

penggunaan musik populer, efek visual, dan tren yang sedang 

berlangsung. 

2.8.2.2. Kolaborasi dengan Influencer 

Bekerja sama dengan influencer TikTok yang memiliki basis 

pengikut besar untuk mempromosikan produk atau layanan. Influencer 

dapat membantu menjangkau khalayak yang lebih luas dan meningkatkan 

loyalitas merek. 

2.8.2.3. Partisipasi dalam Tantangan 

Membuat atau berpartisipasi dalam tantangan TikTok yang 

relevan dengan merek dapat meningkatkan visibilitas dan engagement. 

Tantangan yang kreatif dan menarik dapat dengan cepat menjadi viral. 

2.8.2.4. Penggunaan Hashtags 

Menggunakan hashtags yang populer dan relevan untuk 

meningkatkan jangkauan konten. Hashtags memudahkan pengguna untuk 

menemukan dan berinteraksi dengan konten. 
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2.8.2.5. Analisis dan Penyesuaian 

Menggunakan alat analitik TikTok untuk mengukur kinerja 

konten dan memahami preferensi audiens. Berdasarkan data ini, strategi 

konten dapat disesuaikan untuk meningkatkan efektivitas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah campuran 

(mixed methods), yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam 

mengenai strategi content creator dalam meningkatkan brand image Djempol 

Pakan Ikan melalui platform media sosial TikTok. Penelitian kuantitatif digunakan 

untuk mengukur efektivitas konten melalui analisis data dari TikTok seperti 

jumlah views, likes, comments, dan shares (Creswell 2013). Pendekatan mixed 

methods dipilih karena memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi berbagai 

aspek strategi konten secara rinci sekaligus mengukur dampaknya secara statistik. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pelangi Prima Mandiri yang berlokasi di 

Jakarta. Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat operasional dan produksi 

Djempol Pakan Ikan, sehingga memudahkan akses untuk observasi langsung dan 

wawancara dengan tim pemasaran serta content creator. Waktu penelitian 

berlangsung dari bulan Januari hingga Juni 2024. Selama periode ini, peneliti 

mengamati aktivitas konten yang diproduksi dan diposting oleh content creator 

pada akun TikTok resmi Djempol Pakan Ikan serta respon dari audiens terhadap 

konten tersebut. Waktu penelitian yang cukup panjang ini juga memungkinkan 

peneliti untuk mengamati perubahan dan perkembangan strategi konten yang 

digunakan. 
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3.3. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah konten video yang diunggah oleh 

content creator Djempol Pakan Ikan di TikTok serta interaksi dan respons audiens 

terhadap konten tersebut. Konten yang dianalisis mencakup berbagai jenis video, 

seperti tutorial, review produk, dan konten kreatif lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan brand image (Miles, Huberman, and Saldana 2013). Interaksi dan 

respons audiens juga dianalisis untuk memahami sejauh mana konten tersebut 

efektif dalam membangun brand image dan meningkatkan engagement. 

 

3.4. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan upaya untuk memberikan pemahaman yang 

jelas dan spesifik mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Ini 

penting untuk memastikan bahwa pembaca memiliki interpretasi yang sama 

mengenai konsep-konsep kunci yang dibahas. Dalam penelitian ini, beberapa 

definisi konseptual utama adalah sebagai berikut: 

3.4.1. Brand Image 

Persepsi dan citra yang terbentuk di benak konsumen mengenai 

suatu merek, berdasarkan pengalaman dan interaksi mereka dengan 

produk atau layanan. Brand image mencakup elemen-elemen seperti 

kepercayaan, kualitas, dan nilai yang dirasakan. Citra merek yang kuat 

dapat mempengaruhi preferensi konsumen dan meningkatkan loyalitas 

mereka terhadap merek tersebut (Keller 1993). 

3.4.2. Media Sosial Tiktok 

Platform media sosial yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat, berbagi, dan menonton video pendek yang kreatif dan menarik. 

TikTok dikenal dengan algoritmanya yang dapat menyesuaikan konten 

dengan preferensi pengguna, sehingga sangat efektif untuk pemasaran. 

TikTok menawarkan berbagai fitur yang memudahkan content creator 
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dalam menciptakan konten yang menarik dan interaktif(J. Smith 2021). 

 

3.5. Pemilihan Informan dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih 

informan yang relevan, yaitu content creator yang bertanggung jawab atas akun 

TikTok Djempol Pakan Ikan dan beberapa audiens yang aktif memberikan respons 

terhadap konten tersebut. Informan dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam 

pembuatan dan konsumsi konten, serta pengalaman mereka dengan merek 

Djempol Pakan Ikan. 

3.5.1. Teknik Pengumpulan Data 

 

3.5.1.1. Wawancara Mendalam 

Dilakukan dengan content creator dan beberapa audiens 

untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang strategi konten 

yang digunakan dan dampaknya terhadap brand image (Kvale and 

Brinkmann 2009). Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik-topik yang 

relevan secara mendalam. 

3.5.1.2. Observasi 

Mengamati langsung proses pembuatan konten dan 

interaksi audiens dengan konten yang diposting di TikTok 

(Angrosino 2007). Observasi dilakukan secara partisipatif dan non-

partisipatif, memberikan gambaran yang holistik tentang 

dinamika produksi dan penerimaan konten. 

3.5.1.3. Dokumentasi 
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Mengumpulkan data sekunder dari laporan internal 

perusahaan, analisis media sosial, dan literatur yang relevan 

(Bowen 2009). Dokumentasi meliputi analisis statistik 

engagement di TikTok, laporan pemasaran, dan review literatur 

tentang pemasaran digital dan brand image. 

 

3.5.2. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan content 

creator dan audiens serta melalui observasi langsung terhadap konten yang 

diunggah di akun TikTok Djempol Pakan Ikan. Data primer ini memberikan 

wawasan langsung tentang praktik dan persepsi yang terkait dengan strategi 

konten dan dampaknya terhadap brand image. 

 

3.5.3. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumentasi internal perusahaan, 

laporan analisis media sosial, dan sumber literatur yang relevan dengan topik 

penelitian, seperti jurnal ilmiah, artikel, dan buku. Data sekunder ini 

digunakan untuk mendukung dan memperkaya temuan dari data primer, 

serta memberikan konteks teoretis yang lebih luas. 

3.6. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode analisis konten 

untuk memahami pola dan tema yang muncul dari strategi content creator. Proses 

analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, and Saldana 
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2013). 

3.6.1. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data dikumpulkan secara sistematis dan terorganisir untuk 

memastikan kelengkapan dan keakuratan. 

3.6.2. Reduksi Data 

Menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang telah 

dikumpulkan untuk mempermudah analisis (Creswell 2013). Reduksi data 

melibatkan proses pengkodean untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

dan sub-tema yang relevan. 

3.6.3. Penyajian Data 

Menyusun data dalam bentuk narasi atau visual yang memudahkan 

pemahaman. Penyajian data dilakukan melalui tabel, grafik, dan peta tematik 

untuk membantu mengidentifikasi pola dan hubungan antar tema. 

3.6.4. Penarikan Kesimpulan 

Membuat interpretasi dan kesimpulan berdasarkan data yang telah 

dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Proses ini melibatkan 

refleksi kritis dan validasi temuan melalui triangulasi data. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1.Gambaran Umum Informan 

Penelitian ini melibatkan tiga kelompok informan utama: content creator 

yang bertanggung jawab atas akun TikTok Djempol Pakan Ikan, manajemen 

pemasaran PT. Pelangi Prima Mandiri, dan audiens yang aktif memberikan 

respons terhadap konten yang diposting. Berikut adalah gambaran umum dari para 

informan: 

Tabel 4. 1 Jadwal Wawancara 

Kategori Nama Jadwal Wawancara Latar Belakang/Pekerjaan 

Content 

Creator 

Mutiara 

Berliantina 
12 Maret 2024 

Telah bekerja sebagai content creator 

selama 3 tahun dan mengelola 

berbagai akun media sosial untuk 

beberapa merek. 

  Muhammad Adji 12 Maret 2024 

Memiliki pengalaman lebih dari 4 

tahun dalam pembuatan konten kreatif 

dan interaktif di berbagai platform 

media sosial. 

Manajemen 
Yusuf Supiadi Al 

Rajhii 
15 Maret 2024 

Memiliki pengalaman lebih dari 10 

tahun dalam bidang pemasaran dan 

telah bekerja di PT. Pelangi Prima 

Mandiri selama 5 tahun. 
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Audiens Wisnu Prawira 17 Maret 2024 

Mahasiswa, aktif mengikuti dan 

berinteraksi dengan konten Djempol 

Pakan Ikan selama 1 tahun terakhir. 

  
Aerlangga 

Rachmandanu 
18 Maret 2024 

Pegawai Swasta, baru mulai mengikuti 

akun TikTok Djempol Pakan Ikan tetapi 

sangat tertarik dengan kontennya. 

 

4.2.Hasil Wawancara 

4.2.1. Hasil Wawancara dengan Content Creator 

Wawancara mendalam dengan Mutiara Berliantina dan Muhammad 

Adji memberikan wawasan berharga tentang strategi konten yang digunakan 

untuk membangun dan meningkatkan brand image Djempol Pakan Ikan di 

TikTok. 

Pertanyaan: Bagaimana Anda merencanakan dan menghasilkan 

konten untuk akun TikTok Djempol Pakan Ikan?  

Jawaban Mutiara Berliantina: "Kami mulai dengan memahami target 

audiens kami, yaitu para pemancing dan pecinta ikan. Setiap minggu, kami 

brainstorming untuk menentukan tema yang relevan dan menarik. Kami juga 

memantau tren TikTok untuk memastikan konten kami selalu up-to-date. 

Proses pembuatan konten melibatkan pembuatan skenario, pengambilan 

gambar, dan editing untuk menghasilkan video yang menarik dan informatif."  

Jawaban Muhammad Adji: "Selain brainstorming mingguan, kami 

juga melakukan riset untuk menemukan ide-ide kreatif yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Kami selalu mencoba menghadirkan sesuatu yang 

segar dan berbeda untuk menjaga minat audiens tetap tinggi." 
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Pertanyaan: Apa jenis konten yang paling efektif dalam meningkatkan 

brand image Djempol Pakan Ikan?  

Jawaban Mutiara Berliantina: "Konten yang melibatkan tutorial dan 

tips memancing sangat efektif. Misalnya, video yang menunjukkan cara 

menggunakan umpan Djempol Pakan Ikan dengan benar atau video ulasan 

dari pelanggan yang puas. Konten yang memanfaatkan tren atau tantangan 

TikTok juga mendapat banyak perhatian dan engagement."  

Jawaban Muhammad Adji: "Saya setuju. Selain tutorial, video 

challenge atau duet dengan influencer juga efektif dalam meningkatkan 

visibilitas merek. Interaksi langsung dengan audiens melalui fitur live 

streaming juga memberikan dampak positif." 

Pertanyaan: Bagaimana Anda mengukur keberhasilan konten yang 

diposting?  

Jawaban Mutiara Berliantina: "Kami menggunakan metrik seperti 

jumlah views, likes, shares, dan comments untuk mengukur keberhasilan. 

Kami juga memantau peningkatan jumlah followers dan interaksi langsung 

dari audiens, seperti pertanyaan dan feedback yang kami terima. Semua data 

ini membantu kami mengevaluasi dan menyesuaikan strategi kami."  

Jawaban Muhammad Adji: "Selain itu, kami juga melakukan analisis 

sentimen dari komentar untuk memahami bagaimana audiens merespons 

konten kami secara emosional. Ini membantu kami menyesuaikan 

pendekatan kami untuk konten selanjutnya." 
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4.2.2. Hasil Wawancara dengan Manajemen 

Wawancara dengan Yusuf Supiadi Al Rajhii memberikan perspektif 

dari sisi manajemen tentang strategi pemasaran melalui TikTok dan 

dampaknya terhadap perusahaan. 

Pertanyaan: Apa yang mendorong PT. Pelangi Prima Mandiri untuk 

menggunakan TikTok sebagai platform pemasaran?  

Jawaban: "Kami melihat potensi besar TikTok dalam menjangkau 

audiens yang lebih luas, terutama generasi muda yang aktif di platform 

tersebut. TikTok memungkinkan kami untuk berinteraksi langsung dengan 

konsumen melalui konten yang menarik dan interaktif. Ini adalah bagian dari 

strategi kami untuk meningkatkan brand awareness dan engagement." 

Pertanyaan: Bagaimana Anda melihat efektivitas konten TikTok dalam 

meningkatkan brand image Djempol Pakan Ikan?  

Jawaban: "Konten di TikTok telah memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap brand image kami. Kami menerima banyak feedback 

positif dari konsumen yang menunjukkan peningkatan kepercayaan dan 

loyalitas terhadap produk kami. Metrik seperti peningkatan jumlah followers, 

engagement rate yang tinggi, dan peningkatan penjualan menunjukkan 

bahwa strategi ini efektif." 

Pertanyaan: Apa tantangan terbesar dalam menggunakan TikTok 

sebagai alat pemasaran?  

Jawaban: "Salah satu tantangan terbesar adalah menjaga konsistensi 

dan kualitas konten. Algoritma TikTok sangat dinamis, sehingga kami harus 

selalu up-to-date dengan tren terbaru dan menyesuaikan strategi kami secara 
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cepat. Selain itu, kami juga harus memastikan bahwa konten kami tetap 

autentik dan relevan dengan audiens." 

4.2.3. Hasil Wawancara dengan Audiens 

Wawancara dengan Wisnu Prawira dan Aerlangga Rachmandanu 

memberikan perspektif tentang bagaimana konten TikTok Djempol Pakan 

Ikan diterima oleh audiens dan dampaknya terhadap brand image. 

Pertanyaan: Apa yang Anda sukai dari konten Djempol Pakan Ikan di 

TikTok?  

Wisnu Prawira: "Saya suka kontennya karena informatif dan langsung 

bermanfaat. Sebagai seorang pemancing, tips dan tutorial yang mereka 

bagikan sangat membantu saya. Selain itu, videonya juga kreatif dan 

menghibur, jadi saya tidak bosan mengikuti akun mereka."  

Aerlangga Rachmandanu: "Saya baru mengikuti akun ini, tapi saya 

langsung tertarik karena videonya menarik dan berbeda dari konten biasa 

yang saya lihat di TikTok. Mereka punya cara unik dalam menyampaikan 

informasi dan itu membuat saya lebih percaya pada produk mereka." 

Pertanyaan: Bagaimana konten ini mempengaruhi pandangan Anda 

terhadap merek Djempol Pakan Ikan?  

Wisnu Prawira: "Konten mereka membuat saya lebih percaya pada 

kualitas produk Djempol Pakan Ikan. Melihat bagaimana produk mereka 

digunakan dengan sukses dalam video memberikan keyakinan bahwa produk 

ini memang berkualitas."  

Aerlangga Rachmandanu: "Meskipun saya belum mencoba produk 

mereka, konten yang mereka buat membuat saya merasa bahwa Djempol 
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Pakan Ikan adalah merek yang dapat dipercaya dan inovatif dalam 

pemasaran." 

4.3.Analisis Data 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan beberapa tema 

utama yang mendukung efektivitas strategi content creator dalam meningkatkan 

brand image Djempol Pakan Ikan melalui TikTok, sesuai dengan teori pemasaran 

konten dan brand image yang dijelaskan dalam BAB II: 

4.3.1. Relevansi Konten 

Konten yang dibuat relevan dengan minat dan kebutuhan audiens, 

seperti tutorial dan tips memancing, sangat efektif dalam menarik perhatian 

dan meningkatkan engagement (Pulizzi 2013). 

4.3.2. Kreativitas dan Inovasi 

Mengikuti tren TikTok dan menciptakan konten yang kreatif serta 

inovatif membantu meningkatkan visibilitas dan daya tarik konten. 

Penggunaan fitur-fitur kreatif TikTok, seperti duet dan tantangan, 

meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan audiens (Pulizzi 2013; J. Smith 

2021). 

4.3.3. Interaksi dengan Audiens 

Respons yang aktif terhadap komentar dan pertanyaan dari audiens 

membantu membangun hubungan yang lebih kuat dan kepercayaan 

terhadap merek. Hal ini sejalan dengan konsep keterlibatan dalam 

pemasaran konten (Pulizzi 2013). 
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4.3.4. Penggunaan Metrik untuk Evaluasi 

Menggunakan metrik yang tepat seperti views, likes, shares, dan 

comments untuk mengevaluasi keberhasilan konten memungkinkan 

penyesuaian strategi yang lebih efektif. Analisis data yang berkelanjutan dan 

pengukuran efektivitas konten sangat penting dalam teori pemasaran konten 

(Pulizzi 2015). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari postingan TikTok Djempol 

Pakan Ikan: 

4.3.4.1. Statistik Akun Dejmpol Official 

 

Gambar 4. 1 Akun Djempol Official 
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Gambar di atas adalah tangkapan layar dari profil TikTok resmi 

Djempol Store (@djempol.official), yang dikelola oleh PT. Pelangi Prima 

Mandiri. Profil ini memberikan beberapa informasi penting yang dapat 

dianalisis lebih lanjut untuk memahami dampak strategi content creator 

terhadap brand image dan engagement. Berikut adalah analisis berdasarkan 

elemen-elemen pada profil tersebut: 

1. Jumlah Pengikut 

Angka ini menunjukkan bahwa akun TikTok Djempol Store 

memiliki basis pengikut yang cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa 

konten yang dihasilkan mampu menarik minat banyak pengguna 

TikTok, yang sejalan dengan tujuan meningkatkan brand awareness. 

2. Jumlah Suka 

Tingginya jumlah suka menunjukkan bahwa konten yang 

diunggah disukai oleh banyak pengguna. Ini merupakan indikator 

positif bahwa strategi konten yang diterapkan efektif dalam menarik 

perhatian dan mendapatkan respon positif dari audiens. 

3. Jumlah Mengikuti 

Akun ini mengikuti 58 akun lainnya, yang kemungkinan besar 

termasuk influencer, content creator lain, atau akun yang relevan 

dengan industri memancing dan pakan ikan. Ini menunjukkan adanya 

upaya untuk tetap terhubung dengan tren dan komunitas terkait di 

TikTok. 

 



42 
 

 
 

4.3.4.2. Postingan Pertama 

 

Gambar 4. 2 Postingan Pertama 

Gambar di atas adalah tangkapan layar dari postingan pertama TikTok 

Djempol Store (@djempol.official) yang menunjukkan beberapa metrik 

penting yang dapat dianalisis lebih lanjut untuk memahami dampak strategi 

content creator terhadap brand image dan engagement. Berikut adalah 

analisis tambahan berdasarkan elemen-elemen yang terlihat pada postingan 

tersebut: 

Postingan TikTok ini menampilkan judul menarik "Mancing Ikan Induk 

Sulit?!" yang dirancang untuk menarik perhatian para pemancing, terutama 
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mereka yang sering mengalami kesulitan dalam menangkap ikan besar. 

Dalam video tersebut, seorang pemancing terlihat sedang duduk di tepi 

kolam dengan alat pancing di tangannya. Suasana sekitar kolam pemancingan 

memberikan latar belakang yang tenang dan natural, menarik bagi pemirsa 

yang menyukai aktivitas memancing. 

Adegan utama dalam video ini menampilkan pemancing tersebut 

mulai menarik alat pancingnya, menunjukkan bahwa ada ikan yang terjerat di 

kail. Ekspresi antusiasme dan konsentrasi terlihat jelas di wajah pemancing, 

menambah daya tarik visual dari konten ini. Visual close-up pada aksi 

penarikan ikan memberikan kesan nyata dan mendebarkan bagi pemirsa. 

Setelah berhasil menangkap ikan besar, pemancing tersebut 

menunjukkan hasil tangkapannya ke kamera. Ikan yang ditangkap terlihat 

cukup besar dan sehat, menegaskan efektivitas umpan Djempol yang 

digunakan. Pada titik ini, teks overlay "Dengan Umpan Djempol Mancing Jadi 

Puas" muncul, menegaskan pesan utama dan keunggulan produk. 

Konten ini juga menampilkan produk "Umpan Djempol" secara jelas, 

dengan informasi singkat tentang keunggulan produk tersebut. Ini 

memberikan informasi penting bagi penonton yang tertarik untuk mencoba 

produk yang digunakan dalam video. 

Video ditutup dengan pemancing yang tersenyum puas sambil 

membawa ikan hasil tangkapannya. Teks overlay yang mengajak penonton 

untuk mencoba umpan Djempol menambahkan ajakan untuk bertindak, 

mendorong penonton untuk mencoba produk tersebut. Berikut adalah 

analisis berdasarkan elemen-elemen yang terlihat pada postingan tersebut: 

1. Jumlah Views 
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Angka ini menunjukkan bahwa video ini telah ditonton 

sebanyak 93,200 kali, yang menunjukkan tingkat eksposur yang tinggi. 

Ini mengindikasikan bahwa konten tersebut berhasil menarik 

perhatian banyak pengguna TikTok, yang berpotensi meningkatkan 

brand awareness. 

2. Jumlah Like 

Jumlah like yang mencapai 601 menunjukkan bahwa video ini 

disukai oleh banyak pengguna. Ini merupakan indikator positif bahwa 

konten yang dihasilkan mampu menarik perhatian dan mendapatkan 

respon positif dari audiens. 

3. Jumlah Komentar 

Jumlah komentar yang mencapai 8 menunjukkan bahwa ada 

interaksi dari audiens, meskipun jumlahnya relatif kecil dibandingkan 

dengan jumlah views. Komentar menunjukkan bahwa audiens terlibat 

dalam konten dan merasa tertarik untuk memberikan tanggapan. 

4. Jumlah Simpan Video 

Jumlah simpan video sebanyak 31 menunjukkan bahwa ada 

pengguna yang menganggap video ini berharga dan ingin 

menyimpannya untuk dilihat nanti. Ini merupakan indikator 

tambahan dari keterlibatan audiens dan nilai konten. 
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4.3.4.3. Postingan Kedua 

 

Gambar 4. 3 Postingan Kedua 

Gambar di atas adalah tangkapan layar dari postingan kedua TikTok 

Djempol Store (@djempol.official) yang menunjukkan beberapa metrik 

penting yang dapat dianalisis lebih lanjut untuk memahami dampak strategi 

content creator terhadap brand image dan engagement. Berikut adalah 

analisis tambahan berdasarkan elemen-elemen yang terlihat pada postingan 

tersebut: 

Postingan TikTok ini menampilkan seorang pembicara yang 

memberikan informasi tentang jadwal live streaming rutin Djempol Store. 
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Dalam video tersebut, seorang wanita yang mengenakan pakaian berlogo 

Djempol Store duduk di depan kamera dan menyapa audiens dengan sapaan 

"Halo Jempol Lovers". Suasana sekitar tampak profesional dengan latar 

belakang netral yang fokus pada pembicara, yang menarik bagi pemirsa yang 

mencari informasi langsung dan spesifik tentang acara yang akan datang. 

Adegan utama dalam video ini menampilkan pembicara yang 

menyampaikan jadwal live streaming rutin, yaitu setiap hari Jumat pukul 10 

pagi. Pembicara mengajak penonton untuk mengatur alarm mereka agar 

tidak ketinggalan sesi live tersebut. Ekspresi ramah dan profesional dari 

pembicara menambah daya tarik visual dari konten ini. Visual close-up pada 

pembicara memberikan kesan bahwa informasi yang disampaikan bersifat 

pribadi dan langsung, meningkatkan engagement dengan audiens. 

Berikut adalah analisis berdasarkan elemen-elemen pada postingan 

tersebut: 

1. Jumlah Views 

Angka ini menunjukkan bahwa video ini telah ditonton 

sebanyak 855 kali, yang menunjukkan eksposur yang lebih rendah 

dibandingkan dengan postingan lainnya. Meskipun demikian, ini 

masih mengindikasikan bahwa konten tersebut berhasil menarik 

perhatian beberapa pengguna TikTok. 

2. Jumlah Like 

Jumlah like yang mencapai 55 menunjukkan bahwa video ini 

disukai oleh pengguna, meskipun jumlahnya relatif kecil. Ini 

merupakan indikator bahwa konten yang dihasilkan masih mampu 

menarik perhatian dan mendapatkan respon positif dari audiens. 
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3. Jumlah Komentar 

Jumlah komentar yang mencapai 4 menunjukkan bahwa ada 

interaksi dari audiens, meskipun jumlahnya relatif kecil dibandingkan 

dengan jumlah views. Komentar menunjukkan bahwa audiens terlibat 

dalam konten dan merasa tertarik untuk memberikan tanggapan. 

4. Jumlah Simpan Video 

Jumlah simpan video sebanyak 0 menunjukkan bahwa tidak 

ada pengguna yang merasa perlu menyimpan video ini untuk dilihat 

di kemudian hari. Ini mungkin menunjukkan bahwa konten ini kurang 

memberikan nilai yang signifikan bagi pengguna dibandingkan dengan 

konten lainnya. 
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4.3.4.4. Postingan Ketiga 

 

Gambar 4. 4 Postingan ketiga 

Gambar di atas adalah tangkapan layar dari postingan ketiga TikTok 

Djempol Store (@djempol.official) yang menunjukkan beberapa metrik 

penting yang dapat dianalisis lebih lanjut untuk memahami dampak strategi 

content creator terhadap brand image dan engagement. Berikut adalah 

analisis tambahan berdasarkan elemen-elemen yang terlihat pada postingan 

tersebut: 

Postingan TikTok ini menampilkan judul yang menarik "Mancing 

Happy Full Strike!!" yang dirancang untuk menarik perhatian para pemancing, 
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terutama mereka yang menikmati pengalaman memancing yang sukses. 

Dalam video tersebut, beberapa pemancing terlihat duduk di tepi kolam, 

masing-masing memegang alat pancing. Suasana sekitar kolam pemancingan 

memberikan latar belakang yang hidup dan natural, yang menarik bagi 

pemirsa yang menyukai aktivitas memancing. 

Adegan utama dalam video ini menampilkan para pemancing yang 

sedang bersiap untuk menarik alat pancing mereka. Ekspresi antusiasme dan 

kegembiraan terlihat jelas di wajah para pemancing, menambah daya tarik 

visual dari konten ini. Visual close-up pada aksi pemancingan memberikan 

kesan nyata dan mendebarkan bagi pemirsa. 

Setelah berhasil menangkap ikan, salah satu pemancing menunjukkan 

hasil tangkapannya ke kamera. Ikan yang ditangkap terlihat cukup besar dan 

sehat, menegaskan efektivitas umpan Djempol yang digunakan. Pada titik ini, 

teks overlay "Dengan Umpan Djempol Mancing Jadi Puas" muncul, 

menegaskan pesan utama dan keunggulan produk. 

Konten ini juga menampilkan produk "Umpan Djempol" secara jelas, 

dengan informasi singkat tentang keunggulan produk tersebut. Ini 

memberikan informasi penting bagi penonton yang tertarik untuk mencoba 

produk yang digunakan dalam video. 

Video ditutup dengan adegan para pemancing yang tersenyum puas 

sambil menunjukkan hasil tangkapan mereka. Teks overlay yang mengajak 

penonton untuk mencoba umpan Djempol menambahkan ajakan untuk 

bertindak, mendorong penonton untuk mencoba produk tersebut. 

Berikut adalah analisis berdasarkan elemen-elemen yang terlihat 

pada postingan tersebut: 
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1. Jumlah Views 

Angka ini menunjukkan bahwa video ini telah ditonton 

sebanyak 127,9 ribu kali, yang menunjukkan tingkat eksposur yang 

sangat tinggi. Ini mengindikasikan bahwa konten tersebut berhasil 

menarik perhatian banyak pengguna TikTok, yang berpotensi 

meningkatkan brand awareness. 

2. Jumlah Like 

Jumlah like yang mencapai 1120 menunjukkan bahwa video ini 

disukai oleh banyak pengguna. Ini merupakan indikator positif bahwa 

konten yang dihasilkan mampu menarik perhatian dan mendapatkan 

respon positif dari audiens. 

3. Jumlah Komentar 

Jumlah komentar yang mencapai 22 menunjukkan bahwa ada 

interaksi dari audiens. Meskipun jumlahnya relatif kecil dibandingkan 

dengan jumlah views, komentar menunjukkan bahwa audiens terlibat 

dalam konten dan merasa tertarik untuk memberikan tanggapan. 

4. Jumlah Simpan Video 

Jumlah simpan video sebanyak 61 menunjukkan bahwa ada 

pengguna yang menganggap video ini berharga dan ingin 

menyimpannya untuk dilihat nanti. Ini merupakan indikator 

tambahan dari keterlibatan audiens dan nilai konten. 
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4.3.4.5. Postingan Keempat 

 

Gambar 4. 5 Postingan keempat 

Gambar di atas adalah tangkapan layar dari postingan keempat TikTok 

Djempol Store (@djempol.official) yang menunjukkan beberapa metrik 

penting yang dapat dianalisis lebih lanjut untuk memahami dampak strategi 

content creator terhadap brand image dan engagement. Berikut adalah 

analisis tambahan berdasarkan elemen-elemen yang terlihat pada postingan 

tersebut: 

Postingan TikTok ini menampilkan judul yang menarik "Jadi Pengen 

Mancing Gara Gara Kakak Muti" yang dirancang untuk menarik perhatian 
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para pemancing, terutama mereka yang terinspirasi oleh konten memancing 

yang menyenangkan dan berhasil. Dalam video tersebut, visual utamanya 

adalah pemandangan kolam pemancingan dengan latar belakang yang hijau 

dan tenang, yang menarik bagi pemirsa yang menyukai aktivitas memancing 

di alam terbuka. 

Adegan utama dalam video ini menampilkan pemancing yang sedang 

memancing di kolam tersebut. Fokus utama dari video adalah menonjolkan 

hasil tangkapan ikan yang berhasil dengan menggunakan umpan Djempol. 

Teks overlay "Dengan Umpan Djempol Mancing Jadi Puas" muncul untuk 

menegaskan pesan utama dan keunggulan produk, memberikan kesan bahwa 

umpan Djempol efektif dalam membantu pemancing mencapai hasil yang 

memuaskan. 

Konten ini juga menampilkan produk "Umpan Djempol" secara jelas, 

dengan informasi singkat tentang keunggulan produk tersebut. Ini 

memberikan informasi penting bagi penonton yang tertarik untuk mencoba 

produk yang digunakan dalam video. 

Video ditutup dengan pemandangan kolam yang tenang, memberikan 

kesan relaksasi dan kepuasan setelah memancing. Teks overlay yang 

mengajak penonton untuk mencoba umpan Djempol menambahkan ajakan 

untuk bertindak, mendorong penonton untuk mencoba produk tersebut. 

Berikut adalah analisis berdasarkan elemen-elemen yang terlihat 

pada postingan tersebut: 

1. Jumlah Views 

Angka ini menunjukkan bahwa video ini telah ditonton 

sebanyak 117,3 ribu kali, yang menunjukkan tingkat eksposur yang 



53 
 

 
 

tinggi. Ini mengindikasikan bahwa konten tersebut berhasil menarik 

perhatian banyak pengguna TikTok, yang berpotensi meningkatkan 

brand awareness. 

2. Jumlah Like 

Jumlah like yang mencapai 1.558 menunjukkan bahwa video 

ini disukai oleh banyak pengguna. Ini merupakan indikator positif 

bahwa konten yang dihasilkan mampu menarik perhatian dan 

mendapatkan respon positif dari audiens. 

3. Jumlah Komentar 

Jumlah komentar yang mencapai 31 menunjukkan bahwa ada 

interaksi dari audiens. Komentar menunjukkan bahwa audiens 

terlibat dalam konten dan merasa tertarik untuk memberikan 

tanggapan, yang meningkatkan engagement dengan konten. 

4. Jumlah Simpan Video 

Jumlah simpan video sebanyak 62 menunjukkan bahwa ada 

pengguna yang menganggap video ini berharga dan ingin 

menyimpannya untuk dilihat nanti. Ini merupakan indikator 

tambahan dari keterlibatan audiens dan nilai konten. 
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4.3.4.6. Postingan Kelima 

 

Gambar 4. 6 Postingan kelima 

Gambar di atas adalah tangkapan layar dari postingan kelima TikTok 

Djempol Store (@djempol.official) yang menunjukkan beberapa metrik 

penting yang dapat dianalisis lebih lanjut untuk memahami dampak strategi 

content creator terhadap brand image dan engagement. Berikut adalah 

analisis tambahan berdasarkan elemen-elemen yang terlihat pada postingan 

tersebut: 

Postingan TikTok ini menampilkan judul yang menarik "Spill Piranti 

dan Umpan Favorit" yang dirancang untuk menarik perhatian para 
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pemancing, terutama mereka yang ingin mengetahui alat dan umpan terbaik 

untuk memancing. Dalam video tersebut, seorang pemancing terlihat sedang 

duduk di tepi kolam dengan alat pancing di tangannya. Suasana sekitar kolam 

pemancingan memberikan latar belakang yang natural dan fokus pada 

aktivitas memancing, menarik bagi pemirsa yang menyukai aktivitas ini. 

Adegan utama dalam video ini menampilkan pemancing tersebut 

yang sedang mempersiapkan alat pancingnya dan berbicara tentang umpan 

Djempol yang digunakan. Ekspresi konsentrasi terlihat jelas di wajah 

pemancing, menambah daya tarik visual dari konten ini. Visual close-up pada 

alat pancing dan umpan memberikan kesan nyata dan mendetail bagi 

pemirsa, yang ingin mengetahui lebih banyak tentang peralatan memancing 

yang efektif. 

Setelah menunjukkan alat pancing dan umpan yang digunakan, 

pemancing tersebut memberikan tips singkat tentang cara menggunakan 

umpan Djempol untuk hasil yang maksimal. Pada titik ini, teks overlay 

"Dengan Umpan Djempol Mancing Jadi Puas" muncul, menegaskan pesan 

utama dan keunggulan produk. 

Konten ini juga menampilkan produk "Umpan Djempol" secara jelas, 

dengan informasi singkat tentang keunggulan produk tersebut. Ini 

memberikan informasi penting bagi penonton yang tertarik untuk mencoba 

produk yang digunakan dalam video. 

Video ditutup dengan pemancing yang tersenyum puas sambil 

memegang alat pancingnya. Teks overlay yang mengajak penonton untuk 

mencoba umpan Djempol menambahkan ajakan untuk bertindak, 

mendorong penonton untuk mencoba produk tersebut. 
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Berikut adalah analisis berdasarkan elemen-elemen yang terlihat 

pada postingan tersebut: 

1. Jumlah Views 

Angka ini menunjukkan bahwa video ini telah ditonton 

sebanyak 110,7 ribu kali, yang menunjukkan tingkat eksposur yang 

sangat tinggi. Ini mengindikasikan bahwa konten tersebut berhasil 

menarik perhatian banyak pengguna TikTok, yang berpotensi 

meningkatkan brand awareness. 

2. Jumlah Like 

Jumlah like yang mencapai 2.177 menunjukkan bahwa video 

ini disukai oleh banyak pengguna. Ini merupakan indikator positif 

bahwa konten yang dihasilkan mampu menarik perhatian dan 

mendapatkan respon positif dari audiens. 

3. Jumlah Komentar 

Jumlah komentar yang mencapai 54 menunjukkan bahwa ada 

interaksi dari audiens. Komentar menunjukkan bahwa audiens 

terlibat dalam konten dan merasa tertarik untuk memberikan 

tanggapan, yang meningkatkan engagement dengan konten. 

4. Jumlah Simpan Video 

Jumlah simpan video sebanyak 166 menunjukkan bahwa ada 

pengguna yang menganggap video ini berharga dan ingin 

menyimpannya untuk dilihat nanti. Ini merupakan indikator 

tambahan dari keterlibatan audiens dan nilai konten. 
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Analisis ini menunjukkan bahwa konten dengan tingkat interaksi yang 

tinggi (likes, komentar, dan simpan video) cenderung lebih efektif dalam 

meningkatkan brand image. Konten yang relevan, kreatif, dan interaktif lebih 

berhasil dalam menarik perhatian dan engagement audiens. Hal ini sesuai 

dengan teori pemasaran konten yang menekankan pentingnya relevansi, 

kreativitas, dan evaluasi berbasis data dalam membangun dan memperkuat 

brand image (Keller 1993; Pulizzi 2013). 

4.4.Pembahasan 

Dari hasil analisis data dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa strategi 

content creator yang digunakan oleh Djempol Pakan Ikan di TikTok menunjukkan 

hasil yang bervariasi dalam meningkatkan brand image. Analisis ini didasarkan 

pada metrik seperti jumlah views, likes, komentar, dan simpan video dari berbagai 

postingan TikTok Djempol Store (@djempol.official). 

 

4.4.1. Konten yang Relevan dan Kreatif 

Konten yang relevan dengan minat audiens, seperti tutorial dan tips 

memancing, terbukti sangat efektif dalam menarik perhatian dan 

meningkatkan engagement. Misalnya, postingan pertama dan ketiga yang 

menampilkan aksi memancing yang berhasil dan penggunaan umpan 

Djempol dengan jumlah views masing-masing 93,200 dan 127,900 kali, 

menunjukkan bahwa konten ini menarik banyak perhatian. Jumlah likes yang 

tinggi pada kedua postingan tersebut (601 dan 1120 likes) juga 

mengindikasikan bahwa konten ini disukai oleh banyak pengguna TikTok. 

Menurut teori pemasaran konten oleh (Pulizzi 2013), relevansi konten sangat 

penting dalam menarik dan mempertahankan audiens. 
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4.4.2. Penggunaan Kreativitas dalam Konten 

Kreativitas dalam pembuatan konten juga memainkan peran penting 

dalam menarik perhatian audiens. Postingan ketiga yang menggunakan judul 

menarik "Mancing Happy Full Strike!!" berhasil mendapatkan engagement 

yang tinggi, dengan 1120 likes, 22 komentar, dan 61 simpan video. Ini 

menunjukkan bahwa audiens tertarik pada konten yang menyajikan 

pengalaman memancing yang menyenangkan dan sukses. Kreativitas dalam 

penggunaan fitur-fitur TikTok seperti close-up dan teks overlay juga 

membantu meningkatkan daya tarik visual konten. Menurut (A. Smith, 

Fischer, and Yongjian 2012), penggunaan elemen kreatif dalam konten dapat 

meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan audiens. 

4.4.3. Interaksi dengan Audiens 

Interaksi yang aktif dengan audiens, seperti menanggapi komentar 

dan pertanyaan, juga penting dalam membangun hubungan yang kuat 

dengan konsumen. Wawancara dengan content creator menunjukkan bahwa 

mereka aktif merespons feedback dari audiens, yang membantu membangun 

kepercayaan dan loyalitas terhadap merek. Wisnu Prawira, salah satu 

audiens, menyatakan bahwa konten yang informatif dan interaktif 

membuatnya lebih percaya pada kualitas produk Djempol Pakan Ikan. Hal ini 

sejalan dengan konsep keterlibatan dalam pemasaran konten yang dijelaskan 

oleh (Pulizzi 2015). 

4.4.4. Evaluasi Berbasis Data 

Menggunakan metrik yang tepat untuk mengevaluasi keberhasilan 

konten juga sangat penting. Data dari postingan kedua, yang memiliki jumlah 

views dan engagement yang lebih rendah dibandingkan postingan lainnya, 

menunjukkan bahwa informasi tentang jadwal live streaming mungkin kurang 
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menarik bagi audiens. Hal ini menunjukkan perlunya penyesuaian strategi 

konten untuk memastikan relevansi dan daya tarik. Menurut (Pulizzi 2013), 

evaluasi berbasis data adalah kunci untuk memastikan konten yang dibuat 

terus memberikan nilai dan relevansi bagi audiens. 

4.4.5. Preferensi Audiens terhadap Konten Kreatif 

Dari hasil analisis, terlihat bahwa audiens Djempol Pakan Ikan lebih 

menyukai konten yang kreatif dan informatif. Postingan dengan tingkat 

engagement yang tinggi menunjukkan bahwa audiens menghargai konten 

yang memberikan informasi berguna dan menyajikan pengalaman yang 

nyata. Ini dapat dilihat dari jumlah likes, komentar, dan simpan video yang 

lebih tinggi pada postingan yang menampilkan aksi memancing dan tips 

penggunaan umpan. Menurut teori pemasaran konten, konten yang 

memberikan nilai tambah bagi audiens akan lebih efektif dalam membangun 

brand image (Pulizzi 2013). 

4.4.6. Dampak pada Brand Image 

Secara keseluruhan, strategi content creator yang diterapkan oleh 

Djempol Pakan Ikan di TikTok telah berhasil meningkatkan brand image 

mereka. Hal ini didukung oleh feedback positif dari audiens dan peningkatan 

metrik engagement. Konten yang relevan, kreatif, dan interaktif telah 

membantu meningkatkan kesadaran dan kepercayaan terhadap merek. 

Menurut (Keller 1993), brand image yang kuat dapat mempengaruhi 

preferensi konsumen dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap merek. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi content creator dalam 

meningkatkan brand image Djempol Pakan Ikan melalui media sosial TikTok, 

maka penulis dapat memberi kesimpulan sebagai berikut 

5.1.1. Relevansi dan Kreativitas Konten 

Konten yang relevan dengan minat audiens, seperti tutorial 

memancing dan tips penggunaan umpan Djempol, terbukti sangat efektif 

dalam menarik perhatian dan meningkatkan engagement. Konten yang 

kreatif dan inovatif, seperti penggunaan judul menarik dan visual close-up, 

juga meningkatkan daya tarik dan keterlibatan audiens. 

5.1.2. Interaksi dengan Audiens 

Aktif merespons komentar dan pertanyaan dari audiens membantu 

membangun hubungan yang kuat dan meningkatkan kepercayaan terhadap 

merek. Interaksi langsung dengan audiens melalui fitur-fitur TikTok seperti 

live streaming juga memberikan dampak positif. 

5.1.3. Evaluasi Berbasis Data 

Menggunakan metrik yang tepat seperti jumlah views, likes, 

komentar, dan simpan video untuk mengevaluasi keberhasilan konten 

memungkinkan penyesuaian strategi yang lebih efektif. Evaluasi berbasis 

data membantu memastikan konten yang dihasilkan terus memberikan nilai 

dan relevansi bagi audiens. 

5.1.4. Preferensi Audiens terhadap Konten Kreatif 
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Audiens Djempol Pakan Ikan lebih menyukai konten yang kreatif dan 

informatif. Konten yang memberikan informasi berguna dan menyajikan 

pengalaman yang nyata lebih efektif dalam membangun brand image dan 

meningkatkan engagement. 

5.1.5. Dampak pada Brand Image 

Strategi content creator yang diterapkan oleh Djempol Pakan Ikan di 

TikTok telah berhasil meningkatkan brand image mereka. Peningkatan metrik 

engagement dan feedback positif dari audiens menunjukkan bahwa konten 

yang relevan, kreatif, dan interaktif membantu meningkatkan kesadaran dan 

kepercayaan terhadap merek. 

 

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Djempol Pakan Ikan 

• Teruslah membuat konten yang relevan dan menarik secara konsisten 

untuk mempertahankan engagement audiens. Rencanakan jadwal 

posting yang teratur dan pastikan konten selalu up-to-date dengan tren 

terbaru di TikTok. 

• Maksimalkan penggunaan fitur-fitur kreatif TikTok seperti duet, 

tantangan, dan efek visual untuk meningkatkan daya tarik konten. 

Kolaborasi dengan influencer TikTok yang memiliki basis pengikut besar 

juga dapat membantu menjangkau audiens yang lebih luas. 

• Tingkatkan interaksi dengan audiens melalui respon cepat terhadap 

komentar dan pertanyaan. Pertimbangkan untuk melakukan live 

streaming secara rutin untuk berinteraksi langsung dengan audiens dan 

membangun hubungan yang lebih personal. 
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• Lakukan evaluasi rutin terhadap kinerja konten menggunakan metrik 

yang tepat. Analisis data engagement dan feedback dari audiens untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengoptimalkan 

strategi konten. 

• Diversifikasi jenis konten yang dibuat, termasuk video tutorial, ulasan 

produk, cerita sukses pelanggan, dan konten hiburan lainnya. Variasi 

dalam jenis konten dapat membantu menarik berbagai segmen audiens 

dan meningkatkan engagement secara keseluruhan. 

• Pastikan konten yang dibuat autentik dan menunjukkan sisi manusia 

dari merek. Autentisitas membantu membangun kepercayaan dan 

meningkatkan loyalitas audiens terhadap merek Djempol Pakan Ikan. 

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih mendalami 

penelitian tentang minat audiens terhadap konten digital lainnya di luar 

TikTok. Penelitian mengenai strategi content creator di platform media sosial 

lain atau dalam konteks industri yang berbeda juga dapat memberikan 

wawasan yang berharga untuk pengembangan strategi pemasaran digital 

yang lebih efektif. 
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